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ABSTRACT
Background: Glass ionomer cement (GIC) is one of dental materials for restorating class Veavities caused by toorh

brush abrasion.Objectives: To find out the influence of type and duration of brushing to the surface roughness of hyo
glass ionomer cements. Method: The GIC can be mixed using hand and machine, In this research, type Il GIC (Fuji
IX, GC, Japan) with two kinds of manipulations, conventional and mechanical were used. Three different ypes of tooth
brushes, Formula T&T (A), Pepsodent Double Care Sensitive (B) and Oral-B All Round Micro-Thin Clean (C) were
used to brush 2 groups of samples for an hour and two hours respectively. Then the surface roughness of the samples
were tested. Result: ANOVA showed a significant difference in surface roughness of GIC conventional and mechanical
(p<0.05). There are significant differences in long brushing one hour to two hours(p<0.05).Brushing one hour and rwo
hours led brush A and brush B increasedthe surface roughness of the two types of GIC while brush C caused a decrease
in surface roughness after brushing two hours on conventional GIC. Before and afier brushing the surface roughness
conventional GICwas higher than the mechanical GIC.Conclusion: The order of toothbrush in changing the surface
roughness of conventional GICis brush A > brush C > brush B while at mechanical GICis brush C > brush A > brush
B. It is clearly shown that brush B causes least changes in the surface roughness of GIC

Key words: surface roughness, type Il GIC, brushing

PENDAHULUAN

Latar belakang

Scjak diperkenalkan oleh Wilson dan Kent
pada awal 1970-an, telah dilakukanperubahan
dalam penyusunan semen ionomer kaca untuk
meningkatkan klinisnya.Semen Ionomer Kaca
(SIK) merupakan salah satu bahan restorasi yang
banyak digunakanolehdokter gigi karenamempunyai
beberapa keunggulan, yaitu preparasinya dapat
minimal, ikatan dengan jaringan gigi secara
kimiawi, melepas fluoride dalam Jangka panjang,
estetis, biokompatibel, daya larut rendah, translusen,

418

dan bersifat anti bakteri. Komposisi SIK terdiri dari
bubuk dan cairan. Penggunaan bahan SIK ini bisa
berupa luting agent, orthodontic bracket adheshive,
pit & fissure sealants, liner and base, core build
up, intermediate restoration, root canal filling,
tumpatanuntuk penambalan kelas V yang disebabkan
oleh abrasi sikat gigi dan dapat juga untuk pasien
dengan resiko / prevalensi karies tinggi. SIK ada
berbagai tipe, yaitu tipe I luting cement, tipe I
bahan restorasi, dan tipe 11l bahan lining dan fissure

sealant?),
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4h berkembang cara mengontrol tingkat
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siigE mekanik yang dapat men_yebabkan hllang.nya
suruktur gigi secara abnormal yaitu dengan menyikat
gigi terlalu keras dan dengan cara yang salah
;oymghnya menyikat gigi terlalu keras dengan arah
porizontal (ke depan dan ke belakang) secara terus
mencrus dapat menyebabkan abrasi gigi.

Abrasi adalah kehilangan permukaan gigi
abnormal akibat gaya gesek langsung antara benda
eksternal atau dari gaya gesek antara komponen gigi
yang berhadapan dengan media abrasif. Abrasi pada
gigi dapat terjadi akibat teknik menyikat yang tidak
baik, kebiasaan memegang batang pipa dengan gigi,
atau penggunaan tusuk gigi yang kuat. Abrasi sikat
gigi adalah contoh yang paling umum dan biasanya

terlihat sebagai bentuk V' di bagian gingival aspek
fasial gigi*™,

Tujuan
Untuk  mengetahui  perubahan  kekasaran
permukaan pada SIK bila disikat dengan sikat gigi

METODOLOGI

I Pembuatan sampel SIK konvensional

a. Pencampuran dilakukan antara bubuk SIK
dengan cairan. Pencampuran dilakukan di
atas paper pad dan menggunakan spatula.
Waktu pencampuran berkisar 45-60 detik,
Segera setelah pencampuran selama 60
detik, semen dimasukkan menggunakan
plastic filling instrument ke dalam cetakan
yang telah diberi alas terlebih dahulu
menggunakan plastic dan cetakan dioleskan
vaselin,

Setelah cetakan terisi penuh, cetakan
ditekan menggunakan plastic mika dan
lempeng kaca selama 60 detik agar sampel

o=

dapat padat dan permukaannya rata.

Sampel diletakkan di dalam beaker glasses

250mL.

e. Beaker glasses 250 mL yang telah diisi

dengan sempel diletakkan ke dalam beaker

glusses 1L selama 1 jam dalam keadaan

kelembaban 100% dan suhu 37° C.

Sctelah 1 jam sampel yang telah lembab

dimasukkan ke dalam tabung 250 mL yang

telah diisi air .

Pembuatan sampel SIK mekanik

a. Pencampuran dilakukan antara bubuk SIK
dengan cairan dengan menggunakan HSM3
High Speed Mixer. Waktu pencampuran
diatur selama 8 detik.

b. Capsule SIK ada bagian syringe dan
tabung. Bagian tabung ditckan dengan
capsule applier 1 kali sehingga bagian
tabung menjadi datar dan cetakan diolekan
vaselin,

¢. Capsule digetarkan 15 detik
dengan tangan. Setelah digetarkan, capsule
diletakkan ke dalam HSM3 High Speed

Mixer. Bagian syringe menghadap ke atas
dan tekan tombol start.

selama

Setclah selesai pencampuran, ujung syringe
diletakkan ke dalam cetakan lalu capsule
ditckan dengan capsule applier hingga
cetakan penuh.

e. Sectelah cetakan terisi penuh, cetakan
ditekan menggunakan plastic mika dan
lempeng kaca selama 60 detik agar cetakan
sampel dapat padat dan rata.

Setelah sampel padat dan rata, sampel
diletakkan dalam beaker glasses 250mL.
8 Beaker glusses 250 mL yang telah diisi
dengan sempel diletakkan ke dalam beaker
glasses 1L selama 1 jam dalam keadaan
kelembaban 100% dan suhu 37° C.

Setelah 1 jam sampel yang telah lembab
dimasukkan ke dalam tabung 250 mL yang
telah diisi air.

Pengujian  kekasaran permukaan (Mitutoyo
Surface Roughness Tester tipe 301)

a. Sebelum pengukuran, alat dikalibrasi
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b.

d.

terlebih dahulu terhadap standar spesimen
agar hasil pengukuran dapat terjamin
kebenaran kekasarannya

Pada saat pengukuran ketinggian stv/us
harus berdasarkan pada posisi benda uji,
tidak boleh menggantung atau menekan.
Posisi stvlus harus tegak lurus terhadap
benda uji

Setelah  diukur dengan alat  pengukur
kekasaran permukaan, sampel diletakkan
di tempat penyikatan.

Setelah penyikatan kekasaran permukaan
diukur kembali.

4. Proses penyikatan dilakukan dengan mesin

simulasi  penyikatan gigi (Jurusan Teknik
Mesin-Usakti)

a.

Sampel disikat selama | jam dan 2 jam
dengan beban 0,1 kg per gaya | N selama
penyikatan dilakukan penetesan saliva
dengan kecepatan penetesan 0.05 mL/
menit untuk menyesuaikan dengan keadaan
di dalam mulut, setelah itu diukur kembali
kekasaran permukaan yang telah disikat.

Sebelum penyikatan 5 sampel kedua diuji
kekasaran permukaan, 5 sampel kedua
disikat selama 2 jam, setelah itu diukur

kembali kekasaran permukaan yang telah
disikat.
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Gambar 2. Bahan SIK Konvensional

Gambar 6. Mesin Simulasi Penyikat Gigi

Analisis Data_

Data yang didapat dari penghitungan sampel
SIK dicatat dan divisualisasikan dalam bentuk grafik
serta tabel. Selain ity di]

akukan juga uji parametrik,
yaitu ANOVA tiga jalan,
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HAS]L
penelitian ufl
penyikatan dan bahan SIK terhadap kekasaran
Jama

ermukaan dan
Jihat hasil pengukuran kekasaran permukaan
meli

tuk mengetahui pengaruh sikat,
kekerasan pada SIK adalah dengan

pelum dan setelah penyikatan, dan kekerasan
s€

setelah penyikatan pada SIK konvcnsional. dengan
sikat A (Formula T&T) yang lama penylkatm} ]
jam dan 2 jam, SIK konvensional dengan sikat
B (Pepsodent Double Care Sensitive) yang lama
penyikatan | jam dan 2 jam, SIK konvensional
dengan sikat C (Oral-B All Round Micro-Thin
Clean) yang lama penyikatan 1 jam dan 2 jam, SIK
mekanik dengan sikat A (Formula T&T) yang lama
penyikatan 1 jam dan 2 jam, SIK mekanik dengan
sikat B ((Pepsodent Double Care Sensitive) yang
lama penyikatan 1 jam dan 2 jam, dan SIK mekanik
dengan sikat C (Oral-B All Round Micro-Thin
Clean) yang lama penyikatan 1 jam dan 2 jam.
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E 1 —B-Konvensional sikat
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E 0.5 —fr—Konvensional sikat
& P T C
E 0 = ——Mekanik sikat A
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Grafik 2. Kekasaran permukaan (pm)
akibat penyikatan selama dua jam
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Grafik 3. Selisih kekasaran permukaan (pm)
SIK berdasarkan jenis sikat

Penyikatan SIK konvensional dengan jenis sikat

Formula T&T selama 2 jam, menyebabkan kekasaran
permukaan sampel lebih besar dibandingkan dengan
penyikatan 1 jam (Grafik 1). Pada penyikatan SIK
konvensional dengan jenis sikat Pepsodent Double
Care Sensitive selama 2 jam, kekasaran permukaan
sampel lebih besar dibandingkan dengan penyikatan
1 jam. Pada penyikatan SIK konvensional dengan
jenis sikat Oral-B All Round Micro-Thin Clean
selama 1 jam, kekasaran permukaan sampel lebih
besar dibandingkan dengan penyikatan 2 jam. Pada
penyikatan SIK mekanik dengan jenis sikat Formula
T&T selama 2 jam, kekasaran permukaan sampel
lebih besar dibandingkan dengan penyikatan 1 jam.
Pada penyikatan SIK mekanik dengan jenis sikat
Pepsodent Double Care Sensitive selama 2 jam,
kekasaran permukaan lebih besar dibandingkan
dengan penyikatan 1 jam. Pada penyikatan SIK
mekanik dengan jenis sikat Oral-B All Round Micro-
Thin Clean selama 2 jam, kekasaran permukaan
sampel lebih besar dibandingkan dengan penyikatan
I jam. SIK konvensional maupun mekanik tingkat
kekasaran permukaan lebih tinggi pada penyikatan
selama 2 jam. Perkecualian terjadi pada percobaan
SIK konvensional dengan jenis sikat Oral-B All
Round Micro-Thin berupa tingkat kekasaran yang
lebih tinggi terjadi pada penyikatan selama 1 jam.

Bahan SIK konvensional yang disikat selama
2 jam memiliki kekasaran permukaan sampel

lebih besar dibanding dengan bahan SIK mekanik
yangdisikat selama 2 jam (Grafik 2).

Jenis sikat juga mempengaruhi tingkat keka-

saran permukaan dengan nilai paling tinggi
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.nis sikat Pepsodent
kemudian urutan kedua pada jenis sikat Pep =
il ' ing rends

ble Care Sensitive, dan yang paling
o asaran permukaan pada

woaruhi tingkat kek ,
mempengarul & Micro-Thin Clecan

jenis sikat Oral-B All Round
(Grafik 3).

PEMBAHASAN

Dalam percobaan ini,
terus-menerus pada dacrah permukaan yang sama
schingga terjadi panas akibat gaya. gesek terus
menerus  yang  bisa mempengaruhi - permukaan
sampel SIK, walaupun pada prosesnya dilakukan

penyikatan dilakukan

penetesen air untuk meniru  keadaan di dalam
mulut. Pada kenyataannya saat menyikat gigi di
dalam mulut, dacrah permukaan gigi tersikat semua
dan lama penyikatan berkisar 1-2 menit. Dengan
demikian permukaan gigi yang sama tidak disikat
terus-menerus selama 1 jam atau 2 jam. Percobaan
penyikatan 1 dan 2 jam ini dianggap merupakan
akumulasi proses penyikatan gigi selama 30 hari dan
60 hari.

Selain itu proses terjadinya abrasi bisa
discbabkan oleh posisi gigi pada lengkung rahang
manusia. Posisi tersebut berbeda pada setiap
manusia, ada yang lebih ke arah bukal, lingual,
ataupun palatal. Pada gigi yang letaknya tidak sesuai
dengan lengkung rahang misalnya lebih menonjol
ke bukal maka permukaan bukal akan lebih sering
terkena penyikatan sehingga tingkat abrasinya
lebih tinggi dibandingkan gigi yang berada didalam
lengkung rahang.

SIK yang dimanipulasi konvensional memiliki
tingkat kekasaran permukaan yang lebih tinggi
dibandingkan SIK yang dimanipulasi mekanik.
Hal ini dipengaruhi oleh proses pencampuran SIK

tersebut. SIK mekanik lebih homogen dibandingkan

SIK  konvensional. Kuat tarik diametrikal SIK

. lebih tinggi atau rendah
dibandingkan dengan SIK mekanik dikarenakan

perbandingan rasio antara bubuk dengan cairan SIK
konvensional bisa diatur olch dokter gigi sedangkan
SIK mekanik sudah ditetapkan olch pabrik. Tingkat
porusitas dari SIK yang dimanipulasi konvensional

m s . -
aupun  mekanik sama saja karena kondensasi

konvensional bisa

422

dilakukan dengan tcknik y‘m

Saatmenyikat gigi setiap orang mener
dan arah yang berbeda. Ada arah vertikal
ataupun  rotasi. Pada percobaan ini Permuykg,
sampel SIK disikat dengan cara horizonlal a :
apabila diterapkan d Mmenyikat 3’:1" g
fm kehilanggp slmlft!f:
ibatnya Mudah terjag
ang bisa Menyebabgy,
aan abras; dengan SIK

at pertumbuyhgp, bakter;
karcna terdapat kandungan fluorige Pada SIK, Ay ,
- Akan

tetapi dalam percobaan inj peneliti tidak mengkai
perlekatan plak dan bakteri pada Permukaan ik ji
Dalam proses pembuatan sampel, ada b(.‘bcr;; s
hal yang harus diperhatikan, Spatula plastik harﬂs
dibersihkan dan dikeringan agar sisa-sisa S[K tidak
menempel pada ujung spatula plagtik. Apabila ady
sisa-sisa SIK yang tertinggal, maka  pembuatan
sampel selanjutnya tidak sebaik sampel sebelumnys,
sama halnya dengan plastik mica dan lempeng ka;:a:

apkan Cary

3 hOTiZQmaI

alam proses
sering kali akan mengakibatk

gigi yang discbut abrasi, Ak
perlckatan plak dan bakteri y
karies. Penumpatan permuk
akan membantu menghamb

KESIMPULAN

Pada percobaan SIK konvensional dan mekanik
ada pengaruh lama penyikatan, jenis sikat, dan bahan
SIK terhadap kekasaran permukaan. Urutan sikat
gigi dalam hal menimbulkan perubahan kekasaran
permukaan pada SIK konvensional adalah sikat A >
sikat C > sikat B sedangkan pada SIK mekanik sikat
C> sikat A> sikat B. Dari kedua hasil tersebut maka
sikat B adalah sikat yang paling kecil menimbulkan
perubahan kekasaran permukaan SIK. Bagi para
dokter gigi dianjurkan untuk memberi penyuluhan
tentang cara menyikat gigi dengan baik dan benar,
dan memberi pilihan jenis sikat gigi yang terbaik
untuk kebutuhan gigi pasien.
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05‘.5' TRACT

Background. Glass ionomer cement (GIC) is one of dental materials for restorating class Veavities caused by tooth
brush abrasion. Objectives. To find out the influence of Ape and dwarion of brushing 1o the surface roughness of two
glass ionomer cements. Method. ' The GIC can be mixed using hanJ and machitie. In this research, {;peﬁ GIC bNwvi
IX, GC, Japan) with tw'e kinds of manipulations, conventional and mechanical were usel. Tht ee dilferent types of tooth
brushes, Formula T&T (A), Pepsodent Double Care Sensitive (B) and Or a“? All Round Micro-Thin Clean (C) were
used to brush 2 groups of samples for an hour and twe hour.s respecti>lel j. Then the surface roughness of the samples
were tested. Result:ANOVA showed a significant difference in surface roughness of GIC conventional and mechanical
(p<0.05). There are significant differences inlong brushing one hour- to tw!o hours(p< 0.05) .Brushing one hour and tw o
hours led brush A and brush B increasedthe surface roughness of the tw 0 9 pes of GIC while brush C caused a decrease
in surface roughness after brushing Evo homes on conventional GIC. Before and after brushing the surface roughness
conventional GICwas higher than the medn(ifa! GIC.Conclusion. The order of toothbrush in changing the surface
roughness of conventional GICis brush A > brush C > brush B n'hile at mechanical GICis brush C > brush A >brush
B. Itis clearly shown that brush B causes least changes in the surface roughness of GIC

Key words. surface roughness, h'pe Il GIC, brushing

PENDAHULUAN
Latar belaﬁg dan bersifat anti bakteri. Komposisi SIK terdiri dari
Sejak diperkenalkan oleh Wilson dan Kent bubuk dan cairan. Penggunaan bahan SIK ini bisa
pada awal 1970-an, telah dilakukanperubahan  berupa luting agent, orthodontic bracket adheshive,
dalam penyusunan semeraionomer kaca untuk  pit & fissiire sealants, liner- and base, core build
meningkatkan klinisnya(".Semen lonomer Kaca tip, intermediate restoration, root canal Jilliiig,
(SIK) merupakan salah satu bahan restorasi yang  tumpatanuntuk penambalan kelas V yang disebabkan
banyak digunakan oleh dokter gigi karena mempunyai  oleh abrasi sikat gigi dan dapat juga untuk pasien
beberapa keunggulan, yaitu preparasinya dapat dengan resiko / prevalensi karies tinggi. SIK ada
minimal, ikatan dengan jaringan gigi secara  berbagai tipe, yaitu tipe I luting cement, tipe II
kimiawi, melepas fluoriJe dalam jangka panjang, bahan restorasi, dan tipe III bahan lining dan fissure

estetis, biokompatibel, daya larut rendah, translusen, sealant’™).




UP-008 : Pengaruh Jenis dan Lama Penyikatan Terhadap Kekasaran

Kerusakanstruktur dan l'uasigiginlch karena
banyak faktor. misalnya faktor fisik seperti trauma.
pemakaian, demineralisasi dapat berlanjut menjadi
karies, dan erosi dapat menjadi penyebab utama
kerusaknya struktur dan fungsi mahkota gigi. Dalam
hal karies yang merupakan bacterial disease, akhir-
akhir ini telah berkembang cara mengontrol tingkat
eliminasi bakteri, remineralisasi, dan pemulihan
struktur gigi yang mengalami demineralisasi"'.
Faktor mekanik yang dapat menyebabkan hilangnya
struktur gigi secara abnormal yaitu dengan menyikat
gigi terlalu keras dan dengan cara yang salah
contohnya menyikat gigi terlalu keras dengan arah
horizontal (ke depan dan ke belakang) secara terus
menerus dapat menyebabkan abrasi gigi.

Abrasi adalah kehilangan permukaan gigi
abnormal akibat gaya gesek langsung antara benda
eksternal atau dari gaya gesek antara komponen gigi
yang berhadapan dengan media abrasif. Abrasi pada
gigidapatterjadi akibat teknik menyikat yang tidak
baik, kebiasaan memegang batang pipa dengan gigi,
atau penggunaan tusuk gigi yang kuat. Abrasisikat
gigiadalah contoh yang paling umum dan biasanya
terlihat sebagai bentuk V di bagian gingival aspek
fasial gigi" 7).

Tujuan
Untuk mengetahui perubahan kekasaran
permukaan pada SIK biladisikatdengan sikat gigi

METODOLOGI
1. Pembuatan sampel SIK konvensional
a. Pencampuran dilakukan antara bubuk SIK
dengan cairan. Pencampuran dilakukan di
atas paper pad dan menggunakan spatula.
Waktu pencampuran berkisar 45-60 detik.
b. Segera setelah pencampuran selama 60
detik, semen dimasukkan menggunakan
plastic filling instrument ke dalam cetakan
yang telah diberi alas terlebih dahulu
menggunakan plastic dan cetakan dioleskan
vaselin.
Setelah cetakan terisi penuh, cetakan

o]

ditekan menggunakan plastic mika dan
lempengkacaselama60detik agar sampel

dapat padat dan permukaannya rata.
d. Sampel diletakkan di dalam beaker glasses
250mL.
Beaker glasses 250 mL yang telah diisi
dengan sempel diletakkan ke dalam beaker

&

glasses 1L selama 1 jam dalam keadaan
kelembaban 100% dan suhu 37°C.

f. Setelah 1 jam sampel yang telah lembab
dimasukkan ke dalam tabung 250 mL yang
telah diisi air .

Pembuatan sampel SIK mekanik

a. Pencampuran dilakukan antara bubuk SIK
dengan cairan dengan menggunakan HSM3
High Speed Mixer. Waktu pencampuran
diatur selama 8 detik.

b. Capsule SIK ada bagian syringe dan
tabung. Bagian tabung ditekan dengan
capsule applier 1 kali sehingga bagian
tabung menjadi datar dan cetakan diolekan
vaselin.

c. Capsule digetarkan selama 15 detik
dengan tangan. Setelah digetarkan, capsule
diletakkan ke dalam HSM3 High Speed
Mixer.Bagian syringe menghadap ke atas
dan tekan tombol start.

d. Setelah selesai pencampuran, ujung syringe
diletakkan ke dalam cetakan lalu capsule
ditekan dengan capsule applier hingga
cetakan penuh.

e. Setelah cetakan terisi penuh, cetakan
ditekan menggunakan plastic mika dan
lempeng kaca selama 60 detik agar cetakan
sampel dapat padat dan rata.

f. Setelah sampel padat dan rata, sampel
diletakkan dalam beaker glasses250mL.

g. Beaker glasses 250 mL yang telah diisi
dengan sempel diletakkan ke dalam beaker
glasses 1 L selama 1 jam dalam keadaan
kelembaban 100% dan suhu 37°C.

h. Setelah 1 jam sampel yang telah lembab
dimasukkan ke dalam tabung 250 rnL yang
telah diisi air.

Pengujian kekasaran permukaan (Mitutoyo

Surface Roughness Tester tipe 301)

a. Sebelum pengukuran, alat dikalibrasi
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terlebih dahulu terhadap standar spesimen
agar hasil pengukuran dapat terjamin
kebenaran kekasarannya

Pada saat pengukuran ketinggian sn hey
harus berdasarkan pada posisi benda uj,
tidak boleh menggantung atau menekan.
Posisi stylus harus tegak lurus terhadap
benda uji

Setelah diukur dengan alat pengukur
kekasaran permukaan, sampel diletakkan
di tempat penyikatan.

Setelah penyikatan kekasaran permukaan
diukur kembali.

4. Proses penyikatan dilakukan dengan mesin

simulasi penyikatan gigi (Jurusan Teknik
Mesin-Usakti)

a.

Sampel disikat selama 1 jam dan 2 jam
dengan beban 0.1 kg per gaya 1 N selama
penyikatan dilakukan penetesan saliva
dengan kecepatan penetesan 0,05 mL/
menit untuk menyesuaikan dengan keadaan
didalam mulut, setelah itu diukur kembali
kekasaran permukaan yang telah disikat.
Sebelum penyikatan 5 sampel kedua diuji
kekasaran permukaan, 5 sampel kedua
disikat selama 2 jam, setelah itu diukur
kembali kekasaran permukaan yang telah
disikat.

Gambar 2. Bahan SIK Konvensional

Gambar 3. Capsule Applier (GC, Japan)

Gambar 4. Bahan SIK mekanik / capsulc

Gambar 5. Alat pengukur kekasaran permukaan

Gambar 6. Mesin Simulasi Penyikat Gigi

Analisis Data.

Data yang didapat dari penghitungan sampel
SIK dicatat dan divisualisasikan dalam bentuk grafik
serta tabel. Selain itu dilakukan juga uji parametrik,
yaitu ANOVA tiga jalan.
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HASIL

Penelitian untuk mengetahui pengaruh sikat,
lama penyikatan dan bahan SIK terhadap kekasaran
permukaan dan kekerasan pada SIK adalah dengan
melihat hasil pengukuran kekasaran permukaan
sebelum dan setelah penyikatan, dan kekerasan
setelah penyikatan pada SIK konvensional dengan
sikat A (Formula T&T) yang lama penyikatan |
jam dan 2 jam, SIK konvensional dengan sikat
B (Pepsodent Double Care Sensitive) yang lama
penyikatan 1 jam dan 2 jam, SIK konvensional
dengan sikat C (Oral-B All Round Micro-Thin
Clean) yang lamapenyikatan 1 jam dan 2 jam,SIK
mekanik dengan sikat A (Formula T&T) yang lama
penyikatan 1 jam dan 2 jam, SIK mekanik dengan
sikat B ((Pepsodent Double Care Sensitive) yang
lama penyikatan 1 jamdan 2 jam, dan SIK mekanik
dengan sikat C (Oral-B All Round Micro-Thin
Clean) yang lama penyikatan | jam dan 2 jam.
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Grafik 1 . Kekasaran permukaan (pm)
untuk lama penyikatan
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Grafik 3. Selisih kekasaran permukaan (pm)
SIK berdasarkan jenis sikat

Penyikatan SIK konvensional dengan jenis sikat
Formula T&T selama 2 jam, menyebabkan kekasaran
permukaan sampel lebih besar dibandingkan dengan
penyikatan 1 jam (Grafik 1). Pada penyikatan SIK
konvensional dengan jenis sikat Pepsodent Double
Care Sensitive selama 2 jam, kekasaran permukaan
sampel lebih besar dibandingkan dengan penyikatan
| jam. Pada penyikatan SIK konvensional dengan
jenis sikat Oral-B All Round Micro-Thin Clean
selama | jam, kekasaran permukaan sampel lebih
besar dibandingkan dengan penyikatan 2 jam. Pada
penyikatan SIK mekanik dengan jenis sikat Formula
T&T selama 2 jam, kekasaran permukaan sampel
lebihbesar dibandingkan dengan penyikatan | jam.
Pada penyikatan SIK mekanik dengan jenis sikat
Pepsodent Double Care Sensitive selama 2 jam,
kekasaran permukaan lebih besar dibandingkan
dengan penyikatan | jam. Pada penyikatan SIK
mekanik dengan jenis sikat Oral-B All Round Micro-
Thin Clean selama 2 jam, kekasaran permukaan
sampel lebih besar dibandingkan dengan penyikatan
1 jam. SIK konvensional maupun mekanik tingkat
kekasaran permukaan lebih tinggi pada penyikatan
selama 2 jam. Perkecualian terjadi pada percobaan
SIK konvensional dengan jenis sikat Oral-B All
Round Micro-Thin berupa tingkat kekasaran yang
lebihtinggiterjadi pada penyikatan selama | jam.

Bahan SIK konvensional yang disikat selama
2 jam memiliki kekasaran permukaan sampel
lebih besar dibanding dengan bahan SIK mekanik
yvangdisikat selama 2 jam (Grafik 2).

Jenis sikat juga mempengaruhi tingkat keka-
saran permukaan dengan nilai paling tinggi
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disebabkan oleh penyikatan dengan Formula T&T,
kemudian urutan kedua pada jenis sikat Pepsodent
Double Care Sensitive, dan yang paling rendah
mempengaruhi tingkat kekasaran permukaan pada
jenis sikat Oral-B All Round Micro-Thin Clean
(Grafik 3).

PEMBAHASAN

Dalam percobaan ini, penyikatan dilakukan
terus-menerus pada daerah permukaan yang sanna
sehingga terjadi panas akibat gaya gesek terus
menerus yang bisa mempengaruhi permukaan
sampel SIK, walaupun pada prosesnya dilakukan
penetesen air untuk meniru keadaan di dalam
mulut. Pada kenyataannya saat menyikat gigi di
dalam mulut, daerah permukaan gigi tersikat semua
dan lama penyikatan berkisar 1-2 menit. Dengan
demikian permukaan gigi yang sanna tidak disikat
terus-menerus selama 1 jam atau 2 jam. Percobaan
penyikatan 1 dan 2 jam ini dianggap merupakan
akumulasi proses penyikatan gigi selama 30 hart dan
60 hari.

Selain itu proses terjadinya abrasi bisa
disebabkan oleh posisi gigi pada lengkung rahang
manusia. Posisi tersebut berbeda pada setiap
manusia, ada yang lebih ke arah bukal, lingual,
ataupun palatal. Pada gigi yang letaknya tidak sesuai
dengan lengkung rahang misalnya lebih menonjol
ke bukal maka permukaan bukal akan lebih sering
terkena penyikatan sehingga tingkat abrasinya
lebih tinggi dibandingkan gigi yang berada didalam
lengkung rahang.

SIK yang dimanipulasi konvensional memiliki
tingkat kekasaran permukaan yang lebih tinggi
dibandingkan SIK yang dimanipulasi mekanik.
Hal ini dipengaruhi oleh proses pencampuran SIK
tersebut. SIK mekanik lebih homogen dibandingkan
Kuat tarik diametrikal SIK
lebih tinggi
dibandingkan dengan SIK mekanik dikarenakan

SIK konvensional.

konvensional bisa atau rendah
perbandingan rasio antara bubuk dengan cairan SIK
konvensional bisa diatur oleh dokter gigi sedangkan
SIK mekanik sudah ditetapkan oleh pabrik. Tingkat
porusitas dari SIK yang dimanipulasi konvensional

maupun mekanik sama saja karena kondensasi

dilakukan dengan teknik yang sama.

Saat menyikat gigisetiap orang menerapkan cara
dan arah yang berbeda. Ada arah vertikal, horizontal
ataupun rotasi. Pada percobaan ini permukaan
sampel SIK disikat dengan cara horizontal yang
apabila diterapkan dalam proses menyikat gigi
sering kali akan mengakibatkan kehilangan struktur
gigi yang disebut abrasi. Akibatnya mudah terjadi
perlekatan plak dan bakteri yang bisa menyebabkan
karies. Penumpatan permukaan abrasi dengan SIK
akan membantu menghambat pertumbuhan bakteri,
karena terdapat kandungan @ uoride pada SIK. Akan
tetapi dalam percobaan ini peneliti tidak mengkaji
perlekatan plak dan bakteri pada permukaan SIK.

Dalam proses pembuatan sampel, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan. Spatula plastik harus
dibersihkan dan dikeringan agar sisa-sisa SIK tidak
menempel pada ujung spatula plastik. Apabila ada
sisa-sisa SIK yang tertinggal, maka pembuatan
sampel selanjutnya tidak sebaik sampel sebelumnya,

sama halnya dengan plastik mica dan lempeng kaca.

KESIMPULAN

Pada percobaan SIK konvensional dan mekanik
adapengaruh lama penyikatan, jenis sikat, dan bahan
SIK terhadap kekasaran permukaan. Urutan sikat
gigi dalam hal menimbulkan perubahan kekasaran
permukaan pada SIK konvensional adalah sikat A
sikat C > sikat B sedangkan pada SIK mekanik sikat
C sikat A>sikat B. Dari kedua hasil tersebut maka
sikat B adalah sikat yang paling kecil menimbulkan
perubahan kekasaran permukaan SIK.ﬁjgi para
dokter gigi dianjurkan untuk memberi penyuluhan
tentang cara menyikat gigi dengan baik dan benar,
dan memberi pilihan jenis sikat gigi yang terbaik

untuk kebutuhan gigi pasien.
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